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Mahkruf Joko Purwanto. H0812107. 2012. “Strategi Pengembangan Budidaya 
Kentang (Solanum tuberosum L) di Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang”. 
Dibimbing oleh Dr. Ir. Mohd. Harisudin, M.Si dan Raden Rara Aulia Qonita, SP., 
MP. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang penting di Indonesia. Sayuran ini memiliki daya tarik pada umbi 
kentang dengan beberapa peranan penting seperti bahan makanan yang memiliki 
nilai gizi tinggi, memiliki prospek pasar dosmetik maupun ekspor  yang baik, dapat 
disimpan dalam waktu yang cukup (tidak mudah rusak) serta sebagai sumber 
pendapatan. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu Provinsi yang berkontribusi 
dalam menghasilkan kentang di Indonesia. Salah satu wilayah di Jawa Tengah yang 
merupakan penghasil kentang adalah Kabupaten Magelang. Kabupaten Magelang 
merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan kentang. 
Daerah penghasil kentang di Kabupaten Magelang adalah di Kecamatan Kajoran, 
Kaliangkrik, Pakis, dan Ngablak. Kecamatan Ngablak merupakan salah satu daerah 
penghasil kentang di Kabupaten Magelang. Kecamatan Ngablak memiliki luas panen 
72 ha, produksi 13.995 kwintal dengan rata-rata produksi 194,37 kwintal/ha dan 
wilayah dengan ketinggian 1.378 m dpl. Salah satu kelebihan Kecamatan Ngablak 
adalah memiliki ketinggian 1.378 m dpl. Kecamatan Ngablak memiliki tingkat rata-
rata produksi (194,37 kwintal/ha)  nomer dua setelah Kecamatan Pakis (214,74 
kwintal/ha). Dengan kata lain budidaya kentang di Kecamatan Ngablak Kabupaten 
Magelang belum dapat memaksimalkan potensi ketinggian wilayah. Budidaya 
kentang merupakan salah satu pilihan petani untuk dapat meningkatkan 
pendapatannya. Melalui usahatani budidaya kentang, petani dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Maka dari itu strategi pengembangan budidaya kentang 
(Solanum tuberosum l) di Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang sudah 
selayaknya dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya, penerimaan, 
pendapatan dan keuntungan, mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang 
menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, mengetahui alternatif strategi 
yang baik untuk dirumuskan dan mengetahui prioritas strategi yang baik untuk 
diterapkan dalam pengembangan budidaya kentang (Solanum tuberosum l) di 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analisis. Lokasi penelitian yaitu 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang karena lokasi tersebut memiliki potensi 
untuk pengembangan budidaya kentang. Data yang digunakan adalah data primer 
dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis, Biaya, Penerimaan 
Pendapatan, dan Keuntungan untuk mengetahui kondisi keuangan petani serta untuk 
mengetahui usaha budidaya kentang menguntungkan atau tidak untuk dijalankan, (2) 
Internal Factor Evaluation (IFE) untuk mengetehui kekuatan dan kelemahan utama, 
(3) External Factor Evaluation (EFE) untuk mengetehui peluang dan ancaman 
utama, (4) Analisis SWOT untuk mengetehui alternatif strategi yang baik untuk 
diterapkan, (5) QSPM untuk mengetahui prioritas strategi yang baik untuk diterapkan 
dalam pengembangan budidaya kentang (Solanum tuberosum l) di Kecamatan 
Ngablak Kabupaten Magelang. 
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Hasil penelitian menunjukkan: biaya mengusahakan budidaya kentang adalah 
Rp.11.413.271,00, penerimaan yang didapat petani kentang adalah 
Rp.18.631.117,00, pendapatan yang diterima oleh petani kentang dalam satu musim 
(4 bulan) adalah Rp.7.217.846,00 dan keuntungan petani dalam menjalankan usaha 
budidaya kentang adalah Rp.4.827.071,00. Internal Factor Evaluation (IFE) 
menunjukkan kekuatan yang dimiliki adalah sikap petani mudah menerima teknologi 
baru, lingkungan yang cocok untuk penanaman kentang, kentang yang dipasarkan 
berkualitas baik, petani menjual kentang kepada tengkulak berdasarkan harga yang 
berlaku di pasar, dan kelemahan yang dimiliki adalah keterbatasan modal, kemampuan 
kognitif petani terbatas, resiko budidaya tinggi, produktivitas rendah, penggunaan pestisida 
kimia yang berlebihan, kurang berjalannya fungsi manajemen. External Factor Evaluation 
(EFE) menunjukkan peluang yang ada adalah sarana produksi mudah didapat, 
penurunan suku bunga KUR, tngginya permintaan kentang, Perkembangan 
teknologi, meningkatnya pertumbuhan penduduk, budaya gotong-royong masih 
berlaku dan ancaman yang ada adalah kenaikan harga sarana produksi, kebijakan 
pemerintah yang kurang mendukung, adanya pesaing usaha di bidang budidaya 
kentang. Analisis SWOT menghasilkan alternatif strategi yang dapat diterapkan yaitu 
mempertahankan kualitas dan meningkatkan kuantitas hasil budidaya kentang 
dengan intensifikasi pertanian, memaksimalkan lahan penanaman kentang melalui 
sistem budidaya monokultur dan memanfaatkan teknologi serta sumber daya yang 
ada, menjalin hubungan kerjasama pemasaran dengan lebih dari satu tengkulak. 
QSPM menghasilkan prioritas strategi yang baik untuk diterapkan adalah 
mempertahankan kualitas dan meningkatkan kuantitas hasil budidaya kentang 
dengan intensifikasi pertanian. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu biaya 
mengusahakan budidaya kentang adalah Rp.11.413.271,00, penerimaan yang didapat 
petani kentang adalah Rp.18.631.117,00, pendapatan yang diterima oleh petani 
kentang dalam satu musim (4 bulan) adalah Rp.7.217.846,00, dan keuntungan petani 
dalam menjalankan usaha budidaya kentang adalah Rp.4.827.071,00. Alternatif 
strategi yang baik untuk diterapkan dalam pengembangan budidaya kentang 
(Solanum tuberosum l) di Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang adalah 
mempertahankan kualitas dan meningkatkan kuantitas hasil budidaya kentang 
dengan intensifikasi pertanian, memaksimalkan lahan penanaman kentang melalui 
sistem budidaya monokultur dan rotasi tanam serta memanfaatkan teknologi yang 
ada, menjalin hubungan kerjasama pemasaran dengan lebih dari satu tengkulak. 
Prioritas strategi yang didapat adalah mempertahankan kualitas dan meningkatkan 
kuantitas hasil budidaya kentang dengan intensifikasi pertanian. Saran yang dapat 
diberikan adalah sebaiknya petani kentang menerapkan strategi prioritas yang 
terpilih, sebaiknya Balai Penyuluhan Pertanian dan Kehutanan (BPPK) melakukan 
pembinaan dan penyuluhan tentang intensifikasi pertanian untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan petani sehingga intensifikasi pertanian dapat diterapkan 
dengan baik oleh petani dalam budidaya kentang serta petani dan Balai Penyuluhan 
Pertanian dan Kehutanan (BPPK) mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman utama serta beberapa alternatif strategi dalam pengambilan keputusan 







Mahkruf Joko Purwanto. H0812107. 2012. “Development Strategy of 
Cultivation Potato (Solanum tuberosum L) in the subdistrict Ngablak of Magelang 
regency”. Supervised by Dr. Ir. Mohd. Harisudin, M.Si and Raden Rara Aulia 
Qonita, SP., MP. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University of Surakarta. 
Potato plant (Solanum tuberosum L.) is one of the important horticultural 
commodities in Indonesia. These vegetables have appeal in potato tubers with a 
few important role as a food that has a high nutritional value, has prospects of 
Domestic and export markets are good, can be kept within a reasonable time (not 
perishable) as well as a source of income. Central Java Province is one of the 
provinces that contribute to produce potatoes in Indonesia. One of the areas in 
Central Java, which is a producer of potato is Magelang regency. Magelang 
regency is one of the areas that have the potential for the development of the 
potato. Potato-producing areas in Magelang District are in subdistrict Kajoran, 
Kaliangkrik, Pakis, and Ngablak. Ngablak subdistrict is one of the potato-
producing areas in the Magelang regency. Subdistrict Ngablak have wide 
harvested area of 72 ha, the production of 13,995 quintals with an average 
production of 194.37 quintals/ha and the area with an altitude of 1,378 m above 
sea level. One of the advantages is the subistrict Ngablak has a height of 1,378 m 
above sea level. Subdistrict Ngablak has an average level of production (194.37 
quintals/ha) number two after Pakis sub-district (214.74 quintals/ha).In other 
words potato cultivation in subdistrict Ngablak of Magelang Regency has not 
been able to maximize the potential height of the area. Potato cultivation is one 
option for farmers can increase their income. Through the cultivation of potato 
farming, farmers can improve the welfare of the family. Thus the strategies of the 
cultivation of potatoes (Solanum tuberosum L) in the subdistrict Ngablak of 
Magelang regency are appropriately carried out. This research aims to determine 
the cost, revenue, income and profit, determine the internal and external factors 
are the strengths, weaknesses, opportunities and threats, determine alternative 
good strategy to be formulated and identifies priorities for good strategies to be 
applied in the development of potato cultivation (Solanum tuberosum L) in the 
subdistrict Ngablak of Magelang regency. 
The basic method of research is descriptive analysis. The research 
location is subdistrict Ngablak of Magelang regency as these have the potential 
for the development of potato cultivation. The data used are primary and 
secondary data. Analysis of the data were used: (1) Analysis, Cost, Revenue 
income and Profits to know the financial condition of farmers and to investigate 
the cultivation of potatoes profitable or not to run, (2) Internal Factor Evaluation 
(IFE) to know the major strengths and weaknesses, (3) External Factor 
Evaluation (EFE) to know the opportunities and major threat, (4) a SWOT 
Analysis to know the alternative good strategy to be implemented, (5) QSPM to 
determine the priority of a good strategy to be applied in the development of the 




The results showed: the cost potato cultivation is Rp.11.413.271,00, 
potato farmers gained acceptance is Rp.18.631.117,00, income received by 
growers of potatoes in a single season (4 months) is Rp.7.217.846,00 and benefit 
farmers in the cultivation of potatoes is running Rp.4.827.071,00. Internal Factor 
Evaluation (IFE) showed the power that is the attitude of farmers receptive to new 
technologies, the environment is suitable for planting potatoes, potatoes marketed 
good quality, farmers cooperating with more than a middleman, and weaknesses 
is the lack of capital, cognitive ability limited farmers, cultivating high-risk, low 
productivity, excessive use of chemical pesticides, less the functioning of the 
management. External Factor Evaluation (EFE) shows the opportunities that exist 
are production facilities readily available, lower interest rates KUR, the highest of 
demand for potatoes, technological developments, rising population growth, a 
culture of mutual help is still valid and existing threat is the increase in the price 
of the means of production, government policies unfavorable, institutional 
weakness of farmers, their competitors in the field of potato cultivation. SWOT 
Analysis generate alternative strategies that can be applied is to maintain the 
quality and increasing the quantity of potato cultivation with agricultural 
intensification, maximizing land for planting potatoes through monoculture 
farming systems and leveraging technology and existing resources, joint 
marketing relationships with more than one wholesaler. QSPM produce good 
strategic priorities to be applied are to maintain the quality and increasing the 
quantity of potato cultivation with agricultural intensification. The conclusion of 
this analysis, the cost potato cultivation is Rp.11.413.271,00, potato farmers 
gained acceptance is Rp.18.631.117,00, income received by growers of potatoes 
in a single season (4 months) is Rp.7.217.846,00, and benefit farmers in the 
cultivation of potatoes is running Rp.4.827.071,00. Alternative good strategy to be 
applied in the development of the cultivation of the potato (Solanum tuberosum L) 
in subdistrict Ngablak of Magelang regency is to maintain the quality and 
increasing the quantity of potato cultivation with agricultural intensification, 
maximizing land for planting potatoes through a system of cultivation of 
monoculture and the use of technology and existing resources, joint marketing 
relationships with more than one wholesaler. Acquired strategic priorities are to 
maintain the quality and increasing the quantity of potato cultivation with 
agricultural intensification. Advice can be given is preferably potato farmers 
implement priority strategies are chosen, should agricultural extension guidance 
and counseling about the intensification of agriculture to increase the awareness 
and knowledge so that agricultural intensification can be implemented well by the 
farmers in the cultivation of potatoes as well as farmers and the Center for 
Agriculture and Forestry Extension considering the strengths, weaknesses, 
opportunities and threats as well as some alternative main strategies in the 
decision to arrange the program or farming activities. 
 
 
 
 
